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BAB 5 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan 

penelitian berikut ini: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel umur kepala 

rumah tangga, pengeluaran rumah tangga, pendidikan kepala rumah tangga, 

pekerjaan kepala rumah tangga, kepemilikan asset, luas lantai dan  status 

wilayah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas sarana sanitasi 

layak yang dimiliki responden, sedangkan variabel jumlah anggota rumah 

tangga  dan jenis kelamin tidak berpengaruh secara signifikan.  

2. Berdasarkan pengujian variable-variabel penelitian dengan model regresi 

logitik biner diketahui bahwa jumlah anggota rumah tangga, umur kepala rumah 

tangga, jenis kelamin kepala rumah tangga, pengeluaran rumah tangga, 

pendidikan kepala rumah tangga, pekerjaan kepala rumah tangga, kepemilikan 

asset, luas lantai rumah tangga dan status wilayah tempat tinggal memberikan 

pengaruh secara serentak atau simultan terhadap kualitas sarana sanitasi layak 

rumah tinggal yang dimiliki responden  

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang diajukan oleh peneliti 

sebagai berikut: 
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1. Pemerintah Provinsi Gorontalo perlu meningkatkan cakupan kepemilikan 

sanitasi layak yang belum menyeluruh dengan berbagai cara, antara lain 

memperkenalkan masyarakat dengan program nasional bertajuk Penyediaan 

Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas). Program ini 

melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama dan penanggung jawab kegiatan 

serta pengelola sarana air minum dan sanitasi. 

2. Pemerintah ataupun Dinas Kesehatan sebaiknya melakukan penelusuran 

kembali keberadaan rumah dan kondisi sanitasi, yang sudah baik 

dipertahankan, yang belum baik dilakukan pengarahan ataupun penanganan 

yang efektif. 

3. Pendidikan di Provinsi Gorontalo menunjukkan masih banyak kepala rumah 

tangga yang berpendidikan dibawah SD. Oleh karena itu, pemerintah dapat 

meningkatkan pencapaian pendidikan masyarakat Provinsi Gorontalo, 

sehingga dalam jangka panjang dapat meningkatkan akses masyarakat 

terhadap fasilitas sanitasi yang lebih baik.  Semakin tinggi pendidikan 

seseorang semakin tinggi juga pengetahuan dan kesadaran akan sarana 

sanitasi layak. 

4. Pemerintah Provinsi Gorontalo dapat meningkat kesempatan kerja untuk 

meningkatkan pendapatan dan penghidupan ekonomi masyarakat sehingga 

mereka mampu untuk menyediakan fasilitas sanitasi yang layak. Ini mungkin 

jalur untuk meningkatkan akses menyiratkan bahwa diperlukan upaya dari 

banyak pemangku kepentingan 
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5. Pemerintah provinsi Gorontalo agar menghimbau pentingnya sarana sanitasi 

layak dilakukan secara menyeluruh di setiap wilayah, terutama di perdesaan, 

karena persentase penduduk miskin di perdesaan masih tinggi. Karena 

penduduk miskin masih memprioritaskan pemenuhan kebutuhan pokok 

daripada kebutuhan investasi terutama penyediakan sarana sanitasi layak. 

6. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan metode dan variabel lainnya 

sehingga diperoleh temuan yang lebih bervariasi dan lebih baik dalam 

menjelaskan sanitasi layak, misalnya peran masyarakat, peran pemerintah 

dan pengetahuan masyarakat terkait sanitasi layak. 

7. Kepada masyarakat sebaiknya lebih menjaga fasilitas sanitasi layak yang 

sudah dibangun dan disediakan oleh pemerintah agar fasilitas tersebut bisa 

digunakan dalam jangka panjang, sehingga target sanitasi layak dapat 

terpenuhi. 

8. Perlu adanya kesadaran dan peran serta masyarakat dalam penyediaan 

sanitasi layak dalam rumah tangga. 
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